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ABSTRAKS

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara
pembelajaran Bahasa Arab dengan menggunakan media index card match dengan
pembelajaran Bahasa Arab tanpa menggunakan media index card match pada
siswa kelas VII di MTsN Pundong Bantul. Hasil penelitian ini di harapkan akan
dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi para pendidik dalam memilih dan
menggunakan media pendidikan khususnya dalam pembelajaran bahasa arab.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan mengambil latar di

1 Lalaa UJTT AATNT
MTsN Pundong Bantul. populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII MTsN

Pundong Bantul tahun pelajaran 207/2008 sebanyak 113 siswa.dalam penelitian
ini di ambil dua kelompok yaitu kelompok eksperimen yang di beri perlakuan dan
kelompok kontrol sebagai pembanding. Pengambilan sampel di lakukan secara
acak dengan ukuran sampel mengambxl 25% dari jumlah populasi, sehmgga
jumlah sampel sebanyak 28 siswa untuk kelompok eksperimen dan 28 siswa
untuk kelompok kontrol. Pengumpulan data di lakukan dengan menggunakan
metode observasi, interview, dokumcntasi dan tes, untuk perhitungan analisis data
menggunakan rumus statistik uji “t” atau tes “t”.

Analisis data meliputi analisis deskriftif dengan menggunakan rumus tes
“t” dari analisis tersebut di hasilkan nilai to>ttab (3,110>2,01) dengan nilai rata-
rata untuk kelompok eksperimen yang menggunakan media index card match
dalam pembelajaran bahasa arab sebesar 17,037 dan nilai rata-rata untuk
kelompok control yang tidak menggunakan media index card match daim
pembelajaran bahasa Arab sebesar 13,259. karena to>ttab maka dinyatakan Ho
(hipotesia nihil) di tolak,. Untuk pengujian instrumen menggunakan uji validitas
dengan menggunakn rumus product moment, dan uji reliabilitas menggunakan
rumus Karl Pearson. Dari analisis data terbukti instrument di nyatakan valid dan
reliabel yaitu rtt>rtab pada taraf signifikansi 5% masing-masing diperoleh
(0,587>0,374) untuk validitas, dan (0,590>0,367 kelompok eksperimen,
0,780>0,367 kelompok kontrol) untuk reliabilitas.

Hasil penelitian menunjukkan: 1. media index card match terbukti dapat
membantu peningkatan memori kosakata siswa MTsN pundong bantul dalam
pembelajaran kosakata bahasa Arab khususnya pada siswa kelas VIIC. 2. skor
rata-rata post tes kelompok eksperimen sebesat 17,037 sedangkan kelompok
control sebesar 13,259. rata-rata peningkatan kelompok eksperimen sebesar
10,252, sedangkan control sebesar 5,867. u_u “t” menunjukkan bahwa to>ttab pada
tarf signifikansi 5% yaitu 3,110>2,01 ini semua menunjukkan perbedaan yang
signifikan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab merupakan Bahasa umat Islam karenauld®
sebagai pedoman hidup yang diturunkan dengan Barasd Penggunaan
Bahasa Arab untuk A-Qur'an adalah wujud khusus #atentuan umum
bahwa Allah SWT tidak mengutus seoran Rasul kecdafigan Bahasa
kaumnya yaitu masyarakat yang menjadi audien larggseruan Rasul itu
dalam menjalankan misi sucinya, dalam hal ini NEkhihammad SAW
kaumnya itu ialah masyarakat Araebagai seorang muslim yang menjadi
umat Muhammad, tentunya kita harus memahami Bahesa untuk bisa
memahami Al-Qur'an.

Dengan Bahasa manusia juga bisa mengungkapkan semua
perasaannya, baik dalam bentuk ujaran maupun nulis@skipun tingkah
laku, gerak gerik dan mimik juga, menurut Kinneagbagaimana yang
dikutip oleh Abdul Chaer, yaitu fungsi ekspresindsi informasi, fungsi
eksplorasi, fungsi persuasi, dan fungsi entertaiime

Fungsi ekspresi adalah ungkapan rasa senang, lkagaim, marah,
jengkel, sedih dan kecewa. Fungsi informasi adalahgsi uantuk

menyampaikan pesan atau amanat kepada orang langsiFeksplorasi

! Lihat Q.S surat yusuf ayat 2

2 Azhar Arsyad,Bahasa Arab dan Metode Pengajaranrogyakarta:Pustaka Pelajar,
2003), him.12

% Abdul ChaerPsiko Linguistic Kajian Teoritik(Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 33

1



adalah penggunaan Bahasa untuk menjelaskan sugtupdréara, dan
keadaan. Fungsi persuaai adalah penggunaaan Bafza®p bersifat
mempengaruhi atau mengajak orang lain untuk melaku&tau tidak
melakukan sasuatusecara baik-baik. Fungsi entertsin adalah
pengguanaan Bahasa dengan maksud menghibur, megkena atau
memuaskan perasaan batin.

Bahasa Arab adalah Bahasa kedua bagi orang ndn-#eperti
orang indonesia yang selalu menggunakan Bahasgakldalam pergaulan.
Sudah tentu di dalam mempelajari Bahasa kedua hkarkgsulitan-
kesulitanyang dihadapi. Walaupun di indonesia mgg®rpenduduknya
beragama islamyang selalu membaca Al-Quran danlatshserta
melaksanakan ritual-ritual lainnya dengan BahasabArtetap saja
mendapatkan kesulitan-kesulitan dalam mempelajahiaBa Arab tersebut,
termasuk di lembaga pendidikan yang menjadikan 8ah@rab sebagai
mata pelajaran wajib.

Melihat bagaimana urgensinya Bahasa Arab bag s&sg0
khususnya umat muslim, maka belajar mengajarkarag&ali\rab menjadi
suatu kewajiban. Bagi masyarakat non-Arab untul bi€nguasai Bahasa
Arab baik listening, speking, writing, dan readidgngan baik maka akan
membutuhkan waktu yang lama, biaya yang mabhal, ldamauan yang
keras, agar pembelajaran Bahasa Arab bisa efektifisien maka sebelum

proses pembelajaran dimulai sebaiknya guru haruetapkan tujuan yang



ingin dicapai, sarana dan prasarana dilengkapi,tidak kalah pentingnya
adalah memilih metode yang tepat.

Kosa kata merupakan salah satu unsur bahasa yang thi&uasai
oleh pembelajar Bahasa asing untuk dapat memper&inahiran
berkomunikasi dengan Bahasa tersébut.

Dalam dunia pendidikan metode dan media memegamngnae
penting, demikian juga dalam pembelajaran Bahas# penerapan metode
dan media yang relevan dapat mempengaruhi atauntudea@ berhasil atau
tidaknya suatu pelajaran, guru dan sekolah, untuno@pai tujuan
pengajaran Bahasa Arab harus menggunakan peng&8ahmsa Arab yang
tepat yaitu selarasnya komponen-komponen pengajdraik dari guru,
media, lingkungan, metode dan lain-lain. Jika konggokomponen tersebut
selaras dan sesuai maka hasil yang ingin dicapgzenenhi.

Lebih lanjut Abdul Mu’in mengutarakan ada tiga pesbatika
dalam mempelajari Bahasa Arab yaitu
1. Masalah keBahasaan, yaitu kesulitan dalam aspeli,bkasalahan

dalam mendengarkan huruf yang berdekatan makhrajagaada yang
tidak sama artinya antara yang didengar dan yangsdi
2. Masalah psikologis, yaitu masalah motivasi (dorongaalam

mempelajari Bahasa asing tersebut).

“Ahmad Fuad EffendiMetodologi Pengajaran Bahasa Argblalang: Penerbit Misykat,
2005), him 96

® Abdul MU'IN, Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indome$Telaah
Terhadap Fonetik dan Morfoldgi(Jakarta: Pustaka Alhusna Baru, 2004), him.41-44



3. Masalah tenaga pengajar dan metode pengajaranaya kgterampilan
dalam mengajar Bahasa asing dan metode yang dilgdkiaicenderung
“napak tilas” dari yang didapatkan dari gurunyagérdahulu.

Sedangkan Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaingestukakan
ada enam (6) faktor yang mempengaruhi keberhadgialam belajar
mengajar yaitd:

1. Tujuan.

Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran akam
dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Prosesjdoelmengajar
bertolak belakang dengan perumusan tujuan pengajaserta
tercapainya tujuan tersebut merupakan keberhgséagajaran.

2. Guru.

Guru adalah tenaga pendidik yagn memberikan sejumhau
pengetahuan kepada anak didik di Sekolah. Guruahdatang yang
berpengalaman dalam bidang profesinya, dengan keiimyang
dimilikinya dia dapat menjadikan anak didik menjating yang cerdas.

3. Anak Didik.

Anak didik adalah orang yang dengan sengaja d&ar&ekolah
orang tuanyalah yang memasukkannya untuk dididk mgajadi orang
yang berilmu pengetahuan di kemudian hari. Kep@@ayorang tua
anak diterima oleh guru dengan kesadaran dan pegikhlasan, maka

jadilah guru sebagai pengemban tanggung jawab giaegahkan itu.

® Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaiStrategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT
Rineka Cipta,2006), him.109-118



4. Kegiatan Pengajaran.

Pola umum kegiatan pengajaran adalah terjadinyaraksi
antara guru dengan anak didik dengan bahan sepagaitaranya. Guru
yang mengajar, anak didik yang belajar. Maka gudalah yang
menciptakan lingkungan belajar bagi kepentingamjbelanak diddik.
Anak didik adalah orang yang digiring ke dalam kaggan belajar yang
telah diciptakan oleh guru.

5. Bahan dan Alat Evaluasi.

Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapataldim
kurikulum yang sudah dipelajari oleh anak didik gukepentingan
ulangan. Biasanya bahan pelajaran itu sudah dikeladasn bentuk buku
paket untuk dikonsumsi anak didik, bila tiba malsangan, semua bahan
yang telah diprogramkan dan harus selesai dalagkgawaktu tertentu
dijadikan sebagai bahan untuk pembuatan item-itesth evaluasi. Alat-
alat evaluasi yang umumnya digunakan tidak hanyeambsalah (true-
false) dan pilihan ganda (multiple choice), tetfgga menjodohkan
(matching), melengkapi (completion), dan essay.

6. Suasana Evaluasi.

Selain faktor tujuan, guru, anak didik, kegiatangsgaran, serta
bahan dan alat evaluasi, faktor suasana evalugaimerupakan faktor
yang mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar.

Pembelajaran Bahasa Arab di MTsSN Pundong terasaafigu

diminati” oleh siswa dibandingkan dengan Bahasaga&innya (Bahasa



inggris) sehingga dalam proses belajar mengajaradiersikap apriori. Dari
kasus inilah penyusun mencoba melakukan eksperasieripercobaan)
penggunaan media kartu di dalam pembelajaran BalAash. dengan
harapan adanya minat siswa di dalam mempelajdagaArab.

Dengan demikian, diharapkan penelitan yang betjudu
eksperimentasi media insex card match dalam pefpabeta kosa kata
Bahasa Arab di MTsN Pundong bantulmemberikan sugdgiandi dalam
pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh lembagalidikan,

khususnya di sekolah yang bersangkutan.

Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, penyusun merumuskan masakstgaeberikut:

1. Bagaimana pengaruh penggunaan media index ca@hmdalam
meningkatkan memori siswa terhadap perbendahamsmkata Bahasa
Arab siswa MTsN Pundong, Bantul?

2. Adakah perbedaan antara pembelajaran yang meakgu media index
card match dengan pembelajaran tanpa menggunakaia mdex card

match?

Pembatasan Masalah
Mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu yandildiwieh

peneliti maka penelitian skripsi ini akan difokuskpada pembelajaran



kosakata Bahasa Arab dengan menggunakan media ¢adegxnacth dilihat
sari analisis eksperimentasi serta signifikansieylaadap belajar siswa.

Dari pembatasan masalah tersebut, selanjutnybatijan menjadi
beberapa rumusan masalah yang diungkapkan dalatukbeertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh penggunaan media index catthmdalam
meningkatkan memori siswa terhadap perbendahamsmkata Bahasa
Arab siswa MTsN Pundong, Bantul?

2. Adakah perbedaan antara pembelajaran yang meakgu media index
card match dengan pembelajaran tanpa menggunakaia mdex card

match?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian.

a. Mendeskripsikan eksperimentasi media index cardcimatntuk
meningkatkan kemampuan menghafal pada siswwa MTsNdhg,
Bantul.

b. Untuk mengetahui respon siswa dalam penggunaararretéx card
match pada pembelajaran Bahasa Arab.

c. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada matajgyala Bahasa

Arab dengan menggunakan media index card match.



2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai sumbangan dan masukan kepada sekolaht tdedam
peningkatan kualitas, terutama pelajaran Bahash. Ara
b. Sebagai wawawsan bagi penulis tentang aplikasi aniediex card

matc dalam pembelajaran Bahasa Arab di MTsN Pundgeugtul.

Telaah Pustaka

Ada beberapa penelitian yang telah dibahas berkaitangan
pembelajaran kosa kata Bahasa Arab diantaranyatadal

Pertama, eksperimen media permainan Kkartu bingoandal
pembelajaran kosa kata Bahasa Arab pada siswalk&&83T Lugman Al-
Hakim Yogyakarta yang ditulis oleh robingatun (2D04i dalam
pemBahasannya lebih mengarah kepermainan puzzlpetaggunaan kata-
katanya terbatas.

Kedua, media gambar dalam pengajaran kosa katasBakab di
TK Islam | Jamsaren, Surakarta, Jateng, (studi exksentasi pada anak
usia pra-sekolah kelompok B4) yang ditulis olehikTRluryati (2004) di
dalam pemBahasannya menggunakan media karton yengarbbar yang
kemudian diberikan mufradat sesuai dengan gambabaeang tersedia,
hal ini juga terbats kosa katanya sesuai dengabgayang tersedia

Ketiga, eksperimentasi media kartu untuk meningkatknemori

kosa kata Bahasa Arab pada siswa kelas | MTs Rgakidhalidiyah Putri



Amuntai Kalsel yang ditulis oleh Noor Azmah Hiday&2003) dalam

pemBahasanya menggunakan kartu bergambar dan adwkias

Kerangka Teoritik
Kerangka teoritik dalam penelitian ini digunakarbagai pijakan

dalam analisis data penelitian, adapun teori-tgang digunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Tinjauan Media

a. Pengertian media.

Media merupakan jamak dari kata medium adalahussaluran
untuk komunikasl. Diturunkan dari Bahasa latin yang berarti
“antara”. Istilah ini merujuk kepada semua yang rbawa informasi
dari  pengirim indormasi ke penerima. Masuk di dalga
antaralain: film, televisi, diagram, materi cetakdomputer dan
instruktur. Yang demikian ini dipandang sebagai imeKetika
mereka membawa pesan dengan maksud pembelajaran.
Sedangkan Azhar Arsyad mengemukakan kata mediasdiedari
Bahasa latin “medius” yang secara harfiah berartgah, perantara,
atau pengantar. Dalam Bahasa Arab media adalahlwae@ntara
atau pengantar darai pengirim kepada penerima pesan
Kegiatan belajar mengajar (pembelajaran) pada bhakia

merupakan proses komunikasi. Dalam proses komunikaguru

" erman suherman, strategi pembelajaran matematikamporer, (jita,tt), him.238
8 azhar arsyad, media pembelajaran, (jakarta: rafingo persada,2004), him.3
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berperan sebagai komunikator (communicator) yanganak
menyampaikan pesan/bahan ajar (message) kepada sedvagai
penerima pesan (comunican). Agar pesan atau bajaanyang
disampaikan guru dapat diterima oleh siswa makerhlikan wahana
penyalur pesa atau media pembelajaran. Apabilaepriosrsebut

divisualisasikan akan tampak seperti pada bagakubéni :

comunicator ——> massege——> | media —> | comunican

Media pembelajaran yang dirancang dengan baik dapeangsang
timbulnya proses/dialog mental pada diri siswand2a perkataan
lain, terjadinya komunikasi antara siswa denganiaathu secara
tidak langsung tentunya antara siswa dengan penyaisan/guru,
dengan demikian kita dapat mengatakan bahwa prosésar
mengajar telah terjadi. Media pembelajaran tersebathasil
menyalurkan pesan/bahan ajar apabila kemudiandigogrubahan
tingkah laku (behavioral change) pada diri siswa
Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam gdéman media
pembelajaran diantaranya:
1) Apa yang menjdi tujuan pemilihan media pembelajaran
Memilih media yang akan digunakan harus berdasankaksud
dan tujuan pemilihan yang jelas, apakah untuk kagia

pembelajaran, untk informasi yang sifatnya umurau atekedar

° Udin s. winata putra, strategi belajar mengggr{a : universitas terbuka, 2004), him.5.4-5.5



2)

3)
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hiburan saja. Tujuan pemilihan ini berkaitan dengamampuan
menguasai berbagai jenis media pembelajaran.

Bagaimana karakteristik masing-masing media perjdraia
Setiap media pembelajaran memiliki karakteristiiketetu baik
dilihat dari segi keampuhananya, cara pembuatanmgaipun
cara penggunaanya. Pemahaman terhadap karaktéesbkgai
media pembelajaran, merupakan kemampuan dasar pexg
dimiliki dalam kaitannya dengan pemilihan media Belain itu,
kemampuan ini memberikan kemungkinan untuk mengamak
berbagai jenis media secara bervariasi

Adanya alternatif pilihan media

Memilih media pada dasarnya merupakan proses medlatau
menentukan keputusan dari berbagai pilihan (alt€yryang ada.
Kita bisa menentukan pilihan media mana yang akgnndkan

apabila terdapat berbagai media yang dapat dibgkaim

Lebih lanjut beliau mengutarakan ada 5 (lima) faktgar pemilihan

media pembelajaran, tepat terhadap prinsip-pridisiias, yaitu:

1)

2)

Perencanaan mengajar

Perencanaan mengajar ini harus sesuai dengan kumkatau
GBPP yang berlaku. Media yang dipilih dan harugslisikan
dengan perencanaan dan kurikulim tersebut.

Sasaran belajar
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Maksud sasaran belajar ini adalah siswa yang akamernma
pesan atau informasi melalui mediua pembelajaraadidyang
dipilih harus disesuaikan dengan tingkat perkemaarsiswa.
3) Tingkat keterbacaan media
Maksudnya apakah media pembelajaran tersebut mdvinenu
syarat-syarat teknis, seperti kejelasan gambar amifnya,
pengaturan warna, ukuran, dan sebagainya.
4) Situasi dan kondisi
Misalnya situasi dan kondisi tempat atau ruangamgya
digunakan untuk kegiatan belajar mengajar, sep#urannya,
perlengkapannya, ventilasinya, udaranya dan sebagai
5) Objektivitas
Bahwa kita harus menghindari terhadap pemilihaniangang
didasari oleh kesenangan pribadi semata (subjektif)
b. Media sebagai alat bantu
Dalam proses belajar mengajar kehadiran media meyapu
arti yang cukup penting karena dalam kegiatan beitse
ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibalgngan
menghadirkan media sebagai perantara, kerumitaanbgding akan
disampaikan kepada anak didik dapat disederhanadamgan
bantuan nedia. Media dapat mewakili apa yang kuraagipu guru

ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentbkaa keabstrakan

1 bid him.5.27-5.28
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bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran mediangdde
demikian, anak didik akan lebih mudah mencerna ahalalui
bantuan media

Anak didik cepat merasa bosan dan kelelahan, tefglk dapat
mereka hindari disebabkan penjelasan guru yangr slikarna dan
dipahami. Guru yang bijaksana tentu sadar bahwadegtan dan
kelelahan anak didik adalah berpangkal dari pesgelayang
diberikan guru bersimpang siur, tidak pada fokusatehnya, hal ini
tentu saja harus dicarikan jalan keluarnya. Jika gidak memiliki
kemampuan untuk menjelaskan suatu bahan dengan bpik
salahnya jika menghadirkan media sebagai alat bpaehgajaran
guna mencapai tujuan yang ditetapkan sebelum Ealaks
pengajaran.

Sebagai alat bantu, media mempunyai fungsi mekrinklan
menuju tercapainya tujuan pengajaran. Hal ini di¢easn dengan
keyakinan bahwa proses belajar mengajar dengarudannedia
mempertinggi kegiatan belajar anak didik. Dalamgtgmg waktu
yang cukup lama itu berarti kegiatan belajar anakkddengan
bantuan media akan menghasilkan proses dari hekiab yang

lebih baik dari pada bantuan media.

' Syaiful bahri Djamarah & Azwan Zain, Strategi hetamengajar (edisi Refisi),
)jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), him. 120
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Akhirnya dapat dipahami bahwa media adalah alatubdalam
proses belajar mengajar, dan guru yang mempergaong&auntuk
membelajarkan anak didik demi tercapainya tujuargpgran.

. Media sebagai sumber belajar.

Belajar mengajar adalah suatu proses yang mengejamlah
nilai untuk dikonsumsi oleh setiap anak didik. Niidai itu tidak
datang dengan sendirinya tetapi terambil dari sunbelajar. Udin
Sripudin dan Winata Putra mengelompokan sumber-surbelajar
menjadi lima kategori, yaitu manusia, buku/perpkestam, media
massa, alam lingkungan, dan media pendidikan. kaiten sumber
belajar adalah segala sesuatu yang dapat diperguinagbagai
tempat di mana bahan pengajaran terdapat atawagdt belajar
seseorang.

Media pendidikan sebagai salah satu sumber bei&jar
nembantu guru memperkaya wawasan anak didik. Ameaeam
bentuk dan jenis media pendidikan yang digunakagh ajuru
menjadi sumber ilmu pengetahuan bagi anak didikdiMeebagai
sumber belajar dipakai sebagai alat bantu audisfjal, dan audio
visual. Penggunaan Kketiga jenis sumber balajar iitiak
sembarangan, tetapi harus disesuaikan dengan tujysroksional,

tentu saja dengan kompetensi guru itu sendiri,sgédagainya.
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d. Macam-macam media
Media yang dikenal dewasa ini tidak hanya terdari ddua
jenis, tetapi sudah lebih dari itu. Beberapa peatag@ntang
klasifikasi media pembelajaran. Menurut Abdul Halimahim yang
dinukil oleh maksud bahwa media pembelajaran melipu
1) Benda-benda aslinya contoh: jam, bunga, dan lan-la
2) Contoh riil dala bentuk patung/permainan contohbim@umanh,
dan lain-lain.
3) Gambar-gambar, peta, chart (bagan), kartu-kartsetkdan lain-
lain *2
Sedangkan  menurut Winarno  Surakhmad, alat-alat
pembelajaran (ditinjau dari segi tingkat pengalamaurid) dibagi
menjadi tiga bagian yaitu:
1) Alat-alat yang berupa benda riil (kotak, kapur, gagulis)
2) Alat-alat benda pengganti (bentuk tiruan seperilggr)
3) Bahasa lisan atau tulisah.
Sedangkan dilihat dari jenisnya, media dibagi Harda
1) Media audif
Media audif adalah media yang hanya mengandalkan
kemampuan suara saja, seperti radio, casette Brcodn
piringan hitam. Media ini tidak cocok untuk orangi tyang

mempunyai kelainan dalam pendengaran.

2Maksudin 'Media Pembelajaran Bahasa AratAl Arabiyah,ll, Il (Januari, 2006)
him.19-20
“Ibid him.20
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2) Media visual
Media visual adalah media yang mengandalakn indera
penglihatan. Media visual ini ada yang menampilk@mbara
diam seperti film strip (film rangkai), slides (fil bingkai),
gambar atau lukisan, dan cetakan. Adapula mediaaliyang
menampilkan gambar atau simbol yang bergerak aefient
bisu, dan film kartun.
3) Media audio visual
Media audio visual adalah media yang mempunyaiunsu
suara dan unsur gambar, jenis media ini mempurgmaknpuan
yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis meudiag pertama,
dan kedua media ini dibagi ke dalam:

a) Audio visual diam, yaitu media yang menampilkanrawdan
gambar diam seperti bingkai suara (sound slidés)ringkai
suara, cetak suara.

b) Audio visual gerak, yaitu media yang dapat mendkapil
unsur suara dan gambar yang bergerak seperti fiarasdan
video cassete.

Dilihat dari daya liputnya media dibagi kedalam:
a. Media dengan daya liput luas dan serentak
Penggunaan media ini tidak terbatas oleh tempatudamg
serta dapat menjangkau jumlah anak didik yang Badsitam waktu

yang sama.
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Contoh: radio dan televisi
b. Media dengan daya liput yang terbatas ruang dapde
Media ini dalam penggunaannya membutuhkan ruang dan
tempat yang khusus seperti film, sound slides, filmgkai, yang
menggunakan ruang yang tertutup dan gelap.
c. Media untuk pengajaran individual
Media ini penggunaanya hanya seorrang diri. Terinasedia
ini adalah modul berpogram dan pengajaran melaloiguter.
Dilihat dari bahan pembuatannya, media dibagi kadal
a. Media sederhana
Media ini bahan dasarnya mudah diperoleh dan hgegan
murah, cara pembuatannya mudah, dan penggunada¥sstilit.
b. Media kompleks
Media ini adalah media yang bahan dan alat pembuogta
sulit diperoleh serta mahal harganya, sulit meny#t dan
penggunaanya mengggunakan kemampuan yang memadai.
Nilai atau manfaat media pendidikan
Media pendidikan atau yang disebut audio visua$ aénurut
encyclopedia of education research memiliki nibhagai berikdf:
a. Meletakkan dasar-dasar yang kongkret untuk berp@ieh karena
itu mengurangi verbbalisme (tahu istilah tetapakidahu arti, tahu

nama tetapi tidak tahu bendanya)

4 Moh. User usman, menjadi guru professional,( bagdtemaja rosda karya,)2005),him.31-32
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b. Memperbesar perhatian siswa

c. Membuat pelajaran lebih menetap atau tidak mudapalan.

d. Memberikan pengalaman yang nyata yang dapat merhl@abu
kegiatan berusaha sendiri di kalangan siswa.

e. Menumbuhkan pemikiran teratur dan kontinyu.

f. Membantu tumbuhnya pengertian dan membantu kemampua
berbahasa.

2. Tinjauan kosa kata
Kosa kata artinya perbendaharaan Kat®alam Bahasa Arab

dikenal dengan istilah mufradat. Ada hal-hal yamglyp diperhatikan

dalama pengajaran kosa kata y&itu

a. Pengajaran mufradat tidak berdiri sendiri.
Mufradat tidak diajarkan sebagai mata pelajarargyaerdiri sendiri
melainkan terkait dengan pelajaran muthala’ahmisti insya’, dan
muhadatsah.

b. Pembatasan makna
Suatu kata dapat mempunyai beberapa makna. Hahenupakan
kesulitan tersendiri bagi pembelajar Bahasa asing.

c. Kosakata dalam konteks
Banyak kosa kata yang tidak biasa dipahami secgpat ttanpa
mengetahui pemakaiannya dalam kalimat. Kosa katzaczm ini

haruskah diajarkan konteks agar tidak mengacau&arapaman.

15 \WJS Purwa Darmint&amus Umum Bahasa Indonegimkarta : Balai Pustaka,1976 )
him.524
6 Ahmad Fuad Effendiletodologi.......... him.97
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d. Terjemah dalam pengajaran kosakata
Mengajarkan kosa kata dengan cara menterjemahkakeyalam
Bahasa ibu adalah cara yang paling mudah tetapigameiung
beberapa kelemahan, antara lain bisa mengurangiasptas siswa
ketika menggunakannya dalam ungkapan, lemah dakatniga
dalam ingatan siswa, dan tidak semua kosa katandd&hasa asing
terdapat padanannya yang tepat dalam Bahasa ibu.
e. Tingkat kesukaran
Perlu disadari bahwa kosakata bahsa Arab bagi sied@nesia
dapat dibedakan menjadi tiga bagian, ditinjau dé&rigkat
kedukarannya:
1) Kata-kata yang mudah, karena ada persamaan demadmikdta
dalam Bahasa Indonesia.
2) Kata-kata yang tidak sukar meskipun tidak ada peasanya
dalam Bahasa Indosesia.
3) Kata-kata yang sukar, baik karena bentuknya maupun
pengucapannya.
Teknik-teknik pengajaran kosa kata
Adapun tahapan dan teknik pengajaran kosa kata pésmgalaman
belajar siswa dalam mengenal dan memperoleh makifieadat adalah

sebagai berikut:



20

. Mendengarkan kata

Ini adalah tahap pertama dalam memberikan kesempata
kepada sisiwa untuk mendengarkan kata yang diucagieu, baik
yang berdiri sendiri maupun dalam kalimat. Apabifesur bunyi dari
kata sudah dikuasai siswa maka dalam dua atau kiaja
pengulangan siswa telah mampu mendengarkan sesrzaia b
. Mengucapkan kata
Tahap berikutnya adalah memberi kesempatan kepada sintuk
mengucapkan kata yang didengarnya. Mengucapkan kata
membantu siswa mengingatnya dalam waktu yang labi.
Mendapatkan makna kata
Berikan arti kata kepada siswa dengan sedapat mmungnghindari
terjemahan, kecuali kalau tidak ada jalan lain. Ad#abagai teknik
yang bisa digunakan oleh guru untuk menghindajéreahan dalam
menerangkan arti suiatu kata, antara lain dengarbpsan konteks,

definisi sederhana, pemakaian gambar dan teknikkstang lain.

. Membaca kata

Setelah siswa mendengar, mengucapkan dan memalakmarkata-
kata baru, guru kemudian menulisnya di papan sdislah itu siswa

diberi kesempatan untuk membacanya dengan suas. ker

. Menulis kata
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Akan sangat membantu penguasaan kosa kata, kalaa diminta
untuk menulis kata-kata baru yang dipelajarinyaapadat makna
kata-kata itu masih segar dalam ingatan siswa. \

f. Membuat kalimat
Tahap terakhir dari kegiatan pengajaran kosakataalahd
menggunakan kata-kata baru itu dalam kalimat yasgpsirna,
secara lisan maupun tertulis.

Sedangkan Radliyah Zaenudin dalam bukuvighodologi dan Strategi

Alternatif Pembelajaran Bahasa Araibnemberikan strategi pengajaran

kosakata sebagai berik(t

a. Azas hemat
Guru harus menghemat penggunaan kosa kata sesugarde
kemampuan siiswa yaitu berupa kata-kata yang dikenl saja

b. Azas konteks
Kosakata harus disampaikan dalam konteks (dimasuldaam
kalimat) yang sebelumnya difahamkan terlebih dahoielalui
gerakan atau media pengajaran seperti gambar, &erdpe
sebagainya bukan melalui terjemah.

c. Azas pilihan dan gradasi
Kosa kata yang diajarkan harus dipilih berdasaréleada prioritas

dan menganut asas gradasi dari yang mudah kepadasyht.

" Radliyah ZaenudinMetodologi dan Strategi Alternative PembelajararhBsa Arab
( Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group)2005, him.89



22

3. Medialndex Card Match

Media index card match adalah salah satu media @lejaban aktif
yang dikenalkan oleh Mel Sibermen yang bertujuaar ggembelajaran
lebih aktif terutama bagi siswa.media ini juga teswk dari salah satu
pembelajaran yang cukup menyenangkan yang digunalatuk
mengulang materi yang telaah disampaikan sebeluniNgm@un demikian
materi baru pun tetap bisa diajarkan dengan siratéglengan catatan
siswa diberi tugas mempelajari topik yang akan adkan terlebih
dahult®. Pada kelompok eksperimen di beri perlakuan memajcan
media index card match yang di jelaskan sebagé#iier

a. guru membuat potongan-potongan kertas sebanyakalumslswa
dalam kelas.

b. Guru membagi kertas-kertas tersebut menjadi duibggng sama.

c. Pada separuh bagian, guru menulis kosa kata dadduassa Arab dan
pada sebagian yang lain di tulis kosa kata dalahadsm Indonesia
sebagai makna dari kosakata berbahasa Arab tersebut

d. Guru mengocok semua potongan-potongan kertas ehirajgn
tercampur anatara kosakata berbahasa Arab dengakdta berbahasa
Indonesia.

e. Setiap siswa di beri satu kertas, guru menjelasia@wa ini adalah

aktifitas yang di lakukan berpasangan.

®Hisyam Zaini,Strategi Pembelajaran Aktif (Edisi Revigjy,ogyakarta:CTSD UIN Su-
ka) 2005, him.69
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f. Guru meminta siswa untuk menemukan pasangan megrekasudah
menemukan pasangannya guru meminta untuk dudule kegeh.
g. Setelah semua siswa menemukan pasangan dan dudekdten guru
meminta membacakan kosa kata yang di peroleh sbeeggantian.
G. HipotesisPendlitian

Suhasimi Arikunto memberikan pengertian tentangteipis adalah
suatu jawaban yang bersikap semantara terhadapaga&iahan penelitian
sampai terbukti melalui data yang terkumpuil.

Hipotesis berasal dari dua kata "hipo" yang artifiabawah" dan
"thesa"” yang artinya "kebenaran". Jadi hipotesismudian cara
penuliosannya disesuaikan dengan ejaan Bahasaeisidomenjadi hipotes,
dan berkembang menjadi hipoesis.

Hipotesis penelitian yang digunakan:

a. Hipotesis Alternatif (Ha)

Ada perbedaan antara siswa yang menggunakan meutia
card match dengan siswa yang tidak menggunakananiedéx
card match dalam peningkatan memori kosa kata bahesb di
MTsN pundong bantul.

b. Hipotesis Nihil (Ho)

Tidak ada perbedaan antara siswa yang menggunaleia m

index card match dengan siswa yang tidak menggunaiedia

19 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan PrakKtikarta :PT
Rineka Cipta,2002) him.64
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index card match dalam peningkatan memori kosa katesa

Arab di MTsN pundong bantul.

H. METODE PENELITIAN
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penyusu menggunakan peelitian
eksperimentasi yaitu dengan sengaja mengusahakanltiya variabel
dan selanjutnya dikontrol untuk dilihat pengaruhngehadap prestasi
belajar’® Penelitan ekperimentasi sangat sesuai untuk fiangu
hipotesa tertentu yang dimaksud untuk mengetahbumgan sebab
akibat variabel penelitiaft.
2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan ekperimentasi media index card matata pa
pembelajaran mufradat di MTsN pundong selaamatt)(balan, waktu
pembelajaran sebanyak 5 (lima) kali pertemuan derdiaasi 2x40
menit, yang dilakukan pada kelompok eksperimen #afompok
kontrol.
3. Penentuan Sumber Data
a. Sumber Data
Sebagai subyek dan sumber data dalam penelitiaaiah:
1) Kepala sekolah beserta staf yang dianggap penting.

2) Guru bidang studi Bahasa Arab.

%" Ipid him 86
2L Masri Singarimbun dan Sofian Effendijetodologi Penelitian Survei(Jakarta:
LP3ES, 1989) him. 6
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3) Siswa-siswi MTsN pundong, bantul, yogyakarta
b. Populasi dan Sampel
1) Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit aaalgng
ciri-cirinya  akan didug&® yaitu seluruh kelas VII MTsN
Pundong Bantul Yogyakarta yang berjumlah 113 sidemgan
perincian sebagai berikut:
Tabel I. Daftar Populasi

Kelas VIl MTsN Pundong Bantul Yogyakarta

Kelompok Laki-laki Perempuan Jumlah
A 15 13 28
B 15 14 29
C 14 14 28
D 14 14 28
Jumlah 58 54 113
2) Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang aka
diteliti*®. Mengingat jumlah siswa kelas VII lebih dari 100
(seratus) siswa maka penelitian ini menggunakammpétian
sampel. Hal ini sesuai dengan patokan yang diberigkeh
Suharsimi Arikunto:

"untuk sekedar ancar-ancar maka apabila subyekinyeaig dari
100, lebih daik diambil semuanya sehingga pensfifa
meruopakan penelitian populasi, selanjutnya apahilalah

subyeknya lebih dari 100 dapat diambil antara 1@% 1 atau
20%-25% atau lebih®!

22 |bid him 152

2 suharsimi Arikunto, prosedur penelitian.......hlm 109
? |bid him112
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Sampel penelitian ini yaitu mengambil 25% dari sghu
jumlah populasi. Jadi dalam penelitian ini penefigngambil 28

siswa sebagai sampel dalam penelitian.

4. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Observasi

d.

Observasi diartikan sebagai pengamatan fenomera a@a
di lapangan. Metode ini penyusun gunakan untuk nezaidph data
tentang keadaan lingkungan sekolah serta prosesat&egbelajar
mengajar Bahasa Arab di ruangan kelasdan lingkusgkolah.
Metode Interview
Metode wawancara ditujukan kepada guru Bahasa édaab
kepala MTsN Pundong guna mendapatkan segala inoryaang
berkaitan dengan pembelajaran bahaasa Arab.
Metode Dokumentasi
Pencarian data mengenai suatu hal yang berupaamatat
manuskrip, buku, surat kabar, dan lain sebagairS@dangkan
dokumentasi yang digunakan di dalam penelitiamadglah data-data
yang berkaitan tentang struktur organisasi, keadaan, karyawan,
siswa, serta biodata siswa-siswi yang menjadi shpgreelitian ini.
Metode Tes
1) Pre Tes (Tes Awal)
Pada umumnya pelaksanaan proses pembelajaran dimula

dengan pre tes. Pre tes ini mempunyai banyak kegudalam
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menjajagi proses pembelajaran yang akan dilaksanabih

karena itu pre tes memegang peranan yang cukupngent

dalam proses pembelajaran.

Proses

Proses pembelajaran perlu dilakukan dengan tenag d

menyenagkan. Hal tersebut tentu saja menurut tddivilan

kreativitas guru dalam menciptakan lingkungan yowgdusif.

Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila selpeserta

didik terlibat secara aktif, baik mental, fisik apaun sosialnya.

Post Tes

Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran diakhiradgmust

tes. Sama halnya dengan pre tes, pos tes juga ikidmaihyak

kegunaan, terutama dalam melihat proses pembeiajaunagsi
post tes antara lain dapat dikemukakan sebagdaiuberi

a) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik
terhadap kompetensi yang telah ditentukan, bailaraec
individu maupun kelompok.

b) Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan yang
dapat dikuasai oleh peserta didik, serta kompetdasi
tujuan-tujuan yang belum dikuasainya.

c) Untuk mengetahui peserta didik-peserta didik yaagup

remedial, dan peserta didik yang mengikuti pengayaa
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serta untuk mengetahui tingkat kesulitan dalam
mengerjakan modul (kesulitan belajar).

d) Sebagai bahan acuan untuk melakukan perubahadtgrh
komponen modul dan proses pembelajaran yang telah
dilakukan, baik terhadap perencanaan, pelaksanaapun
evaluasf®

5. Pengkajian Instrumen
a. Uji Validitas Intrumen

Uji validitas yang digunakan peneliti dalam penafit ini
menggunakan validitas eksternal yaitu instrumen gyaticapai
apabila data yang dihasilkan dari instrumen tersebauai dengan
data atau informasi lain yang mengenai variabeleligam yang
dimaksud (Arikunto, 2002:145). Uji validitas intrem ini
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kemampuanruimen
penelitian untuk mengungkapkan data sesuai dengesalah yang
hendak diungkap. Rumus yang digunakan adalah rutouslasi

product moment karl pearsSrsebagai berikut:

My = Xy

T E O v

Keterangan:

I . koefisien korelasi x & y

% E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi : Konsep, Karaktéiksr dan

Implementasi(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 100-103.
%6 Ngalim PurwantoPrinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi PengajaréBandung: Remaja
Rosda Karya), 2001 him.139
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Zx'z : jumlah deviasi skor x setelah terlebih dahulu
dikuadratkan
Zy'z . jumlah deviasi skor y setelah terlebih dahulu

dikuadratkan
b. Uji Reliabilitas Instrumen

Apabila instrumen telah dinyatakan valid, maka paha
berikutnya adalah menguji reliabilitas instrumetuknrmenunjukkan
kestabilan dalam mengukur. Uji reliabilitas yangutiakan peneliti
dalam penelitian ini menggunakan reliabilitas eksibyaitu dengan
cara teknik ulang. Instrumen diuji cobakan kepadgorkpok
responden kemudian hasilnya dicatat, pada kesempétin
instrumen tersebut diberikan pada kelompok yangasamtuk
dikerjakan lagi dan hasil yang kedua dicatat, keamud
mengkorelasikan kedua hasil tes tersebut. Pendiiginya
menggunakan satu tes tetapi dilaksanakan duajkabha yang juga
disebut single test double trial (Arikunto, 200515

Rumus yang digunakan dalam reabilitas ini juga mmu

product moment karl pearson:
Mo = Xy
NS

Keterangan:

y : koefisien korelasi x & y
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Zx'z : jumlah deviasi skor x setelah terlebih dahulu

dikuadratkan

Zy'z . jumlah deviasi skor y setelah terlebih dahulu

dikuadratkan
6. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari sampel,
digunakan analisis deskriptif kuantitatif menggkera perhitungan
statistik analisis dengan rumus tes"t" dengan casmghitungnya
menggunakan SPSS.

Dari t, (tes observasi) yang diperoleh dari perhitungamtds
selanjutnya diinterpreasikan dengan menggunakael takai "t" (tabel
harga kritik "t") dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika v sama dengan atau lebih besar dari harga kritikyafig
tercantum dalam tabel (diberi lambay tmaka hipotesis nihil (k)
yang mengatakan tidak ada perbedaaan mean dara ketupel,
ditolak, berarti perbedaan dari kedua sampel itisdd perbedaaan
yang signifikan.

b. Jika b lebih kecil dari pada tt, maka hipotesis nihilgH/agn
menyatakan tidak adanya perbedaan mean dari kextupetyang
bersangkutan, disetujui; berarti perbedaan mean shamapel itu
bukan lah perbedaan menan yang signifikan, melaimeabedaaan
yagn terjadi hanya secara kebetulan saja sebagfaatasampling

eror.
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I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN.

Bab | PENDAHULUAN, meliputi:

A.

o 0O

m

Latar Belakang Masalah
Rumusan Masalah
Pembatasan Masalah

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Telaah Pustaka

Kerangka Teoritik

. Hipotesis Penelitian

Metode Penelitian

Sistematika Pembahasan

Bab Il menjelaskan tentang

A.

Bab IIl.

meliputi:

Gambaran umum MTsN Pundong, Bantul, Yogyakartagyan
meliputi letak geografis, sejarah singkat, strukbuganisasi,
data guru, karyamwan, dan siswa, sarana dan prasara
Gambaran umum pembelajaran Bahasa Arab yang mieliput
program pengajaran, kurikulum, tujuan, metode, ¢B0S

pembelajaran, dan media pengajaran.

Berisi tentang hasil eksperimen media maard match yang

A. Deskripsi Data Kelompok Eksperimen



B. Prosedur Eksperimen

C. Hasil Uji Eksperimen.

Bab IV adalah penutup yang meliputi:

A. Kesimpulan
B. Saran saran

C. Kata Penutup.

32



BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Setelah memaparkan seluruh hasil eksperimen settedl, maka
penyusun dapat mengambil kesimpulan bahwa:

1. Pembelajaran Bahasa Arab dengan menggunakan meléia ¢ard match
dapat meningkatkan kemampuan mengingat siswa tgph&dsa kata
bahasa arab siswa kelas VII, khususnya kelas VITGNIPundong Bantul
Yogyakarta

2. Perbedaan secara signifikan dapat dilihat dariarestt skor post tes
kelompok eksperimen sebesar 17,222, sedangkan pgelonkontrol
memperoleh  skor rata-rata post test adalah 13,B)i rata-rata
peningkatan kemampuan hasil belajar menyimak tatsédelompok
eksperimen menunjukkan peningkatan yang cukup itinggtu sebesar
10,615 sedangkan kelompok kontrol hanya sebesé@r 5,9

3. Didalam pengujian tes "t”

Dengan melihat perbedaan skor yang diperoleh masasing kelompok
menunjukkan bahwa eksperimentasi media index caadchm dalam
pembelajaran kosa kata bahasa arab di MTsN PurBlanwl Yogyakarta
dapat mengatasi permasalahan pembelajaran bahasb serta
memberikan stimulan bagi siswa agar lebih semangdam belajar,
terutama untuk meningkatkan kemampuan mengingaa kasa bahasa

arab itu sendiri.

69
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B. Saran-saran

Bertitik tolak pada hasil penelitian yang telah yesun laksanakan serta

kesimpulan yang telah dipaparkan, maka penyusum ingenyampaikan

beberapa hal kepada semua pihak, khususnya kegadertmati pendidikan,
yaitu:

1. Penggunaan media index card match pada pembelafmhasa arab
termasuk bahasa asing lainnya sangat menyenangiarilaa dikemas
secara baik.

2. Penelitian pada media index card match ini masilsa buntuk
dikembangkan lebih lanjut lagi.

3. Perlu diketahui bahwasannya media bukanlan satumgat tujuan
pembelajaran bahasa arab, akan tetapi hanya satahfaktor yang

mendukung dalam belajar bahasa arab.

C. Kata penutup

Alhamdulillahi rabbil alamin. Demikianlah kalimat terakhir yang
terungkap diakhir penelitian dan penyusunan skripsi Penulis berharap
semoga hasil penelitian ini dapat memberikan kbusii konstruktif bagi
pihak yang membutuhkan khusunya bagi penyusun aebbaggkah untuk
lebih berkembang dalam menganalisis dan berfikigislodi hari-hari
selanjutnya. Selain itu skripsi ini juga diharapkaapat memberikan
sumabangan pemikiran bagi lembaga pendidikan ters@bTsN pundong,

Bantul) dalam langkah perkembangan pendidikan kdmsu dalam buidang
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media pembelajaran bahasa arab dan dapat menamaaasan dan
keilmuan penulis yang berkaitan dengan teknologndmikan dalam
pembelajaran bahasa arab. Dengan berakhirnya pamelini, banyak
pengalaman berharga yang dapat diambil selama imenel

Terakhir kami ucapkan terima kasih kepada semuakpylang telah
membantu penyusun selama penyusunan skripsieampga amal baiknya

dibalas dengan yang lebih baik oleh Allha SWT. Ami&mien, Amien.



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekaatan Praktek.
Jakarta: Rineka Cipta

Arasyad, Azhar. 2005. Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya. Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar.

Chaer, Abdul. 2003. Psiko Linguistik Kajian Teoritik. Jakarta: Rineka Cipta.

Djamarah, Syaiful Bachri dan Aswan Zain. 2006. Strategi Belajar Mengajar
(Edis Revisi). Jakarta: Rineka Cipta.

Effendi, Ahmad Fuad. 2005. Metodologi Pengajaran Bahasa Arab. Malang:
Misykat.

Hidayat, D. 2004. Pelajaran Bahasa Arab Kelas Viimadarasah Tsanawiyah.
Semarang: Karya Toha Putra.

Maksudin. 2006. Media Pembelajaran Bahasa Arab, Al Arabiyah, I1, 1I, Januari,
2006.

Muin, Abdul. 2004. Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia

(Telaah Terhadapfonetik Dan Morfologi). Jakarta: Pustaka Al
Husnabaru.

Mulyasa, E. 2003. Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik, Dan
Implementasi. Bandung: Remaja Rosda Karya.

Purwadarminta.1976. WJS, Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai
Pustaka.

Purwanto, Ngalim M. 2001. Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluas Pengajaran.
Bandung: Remaja Rosda Karya.

Singarimbun, Masri dan Sofian Effendi. 1989. Metode Penelitian Survei. Jakarta:
LEP3ES.

Sudjiono, Anas. 2003. Pengantar Satistik Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo
Persada.

Suherman, Erman. Srategi Pembelajaran Matematika, Jica, tt

Sukmadinata, Nana Syaodih. 2006. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung:
Remaja Rosda Karya.



Usman, Moh.User. 2005 Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosda
Karya.

Widodo, Sembodo Ardi dkk. 2006. Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa
Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah. Y ogyakarta: UIN Su-Ka.

Winata Putra, Udin S. dkk.2004. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Universitas
Terbuka.

Zaenudin, Rodliyah dkk. 2005. Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran
Bahasa Arab. Y ogyakarta: Pustaka Rihlah Group.

Zaini, Hisyam dkk. 2005. Strategi Pembelajaran Aktif (Edisi Revisi). Y ogyakarta:
CTSD.



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax. : (0274) 586712
Website http://www. bapeda@pemda-dly go.id
E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 070 /2640

. MembacaSurat  : Dekan Fak. Tarbiyah-UIN SUKA Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/1679/2008
Tanggal 24 April 2008 Perihal :ijin Penelitian
Mengingat 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 / | 2 /2004 tentang
Pemberian Izin Penelitian di Provinsi Daerah Islimewa Yogyakarta.

Diijinkankepada

Nama . AGUS SARIYANTO No. Mhs./NIM 0242 1182
Alamatinstansi - JI. Laksda Adisucipto Yogyakarta
Judul . EKSPERIMENTAS! MEDIA INDEX CARD MATCH DALAM PEMBELAJARAN

KOSA KATA BAHASA ARAB DI MTSN PUNDONG YOGYAKARTA

Lokasi - Bantul
Waktunya ¢ Mulaitanggal 05 Mei 2008 s/d 05 Agustus 2008

1. Terlebih dahulu menemui/ melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati / Walikota )
untukmendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketenluan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil peneliliannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq.KepalaBadan Perencanaan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas.
Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta
1. Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal . 05 Mei 2008

( Sebagai Laporan )

2. Bupati Bantul c.q. Ka. BAPPEDA, A.n. GUBERNUR

3. Ka. Dinas Pendidikan Prov. DIY;

4. Ka. Kanwil Depariemen Agama Prov. DIY;

5. Dekan Fak. Tarbiyah UIN SUKA Yk.;
6. Yang Bersangkutan.

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
KEPALA BAPEDA PROVINSI DIY

UB . KEPALA BIDANG PENGENDALIAN

A

"

lr. SOFYAN AZ17, CES

AID 114 N8 N7




SEN PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL

( \‘ BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
=% (BAPPEDA)

\\‘9/ Jin.Robert Wotter Monginsidi No. | Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796

SURAT KETERANGAN/AZIN
Nomor: 070 / 598

Membaca Surat T Dan Ka Bapeda Prop. DIY Nomor 070 /2640
Tanggal 05 Mei 2008 Perihal ljin Penelitian
Mengingat b Reputusan Menteri Dalame Negeri Nomor 9 ahun 1983 tentang

Pedoman Pendataan Sumber dan Potensi Daeraly;

Keputusan Menteri Dalam Negeri - Nomor 61 tahun 1983 tentang

Pedoman Penyelenpgaraan Pelaksanaan Penclitian dan Pengembangan

di Lingkungan Departemen Dalam Negeri @ dan

3 Keputusan: Gubernur Dagrah Istimewa Yogyakarta Nomor  38/12/2004
tentang Pemberian fzin Penclitian i Propinsi Dacrah Istimewa,

3]

Diizinknn kepada

Naria ¢ AGUS SARIYANTO
No.Mhs /NIM 0242 1182 Mhs : UIN-"SUKA” YK,
Judit © EKSPERIMENTASI MEDIA INDEX CARD MATCH DALAM PEMBELAJARAN KOSA
KATA BAHASA ARAB DI MTSN PUNDONG YOGYAKARTA
Lokas t MTs N Pundong, Bantul, Yogyakarta.
Waxtu t MulaiTanggal: 05 Mei 2008 s/d 05 Agustus 2008
Dengan ketentuan 8

L. Terebih dahulu menemui/melapor kepada pejabat Pemerintah setempat ( Dinas/Instansi/Camat/
Lurah setempat) untuk mendapat petunjuk sepetlunya ;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberikan laporan hasil penelitian kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (¢/q Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Istimewa Yogyakarta) dengan tembusan disampaikan kepada
Bupali lewat Bappeda setempat;

4. Izirini tidak disalahgunakan untuk tujuan yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya
diperlukan untuk keperiuan itmiah:

b Surat izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapatkan perpanjangan bila diperlukan;

6. Suratizin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi  ketentuan-ketentuan tersebut
dia:as.

Kemudian diharap para pejabal Pemenntah setempat dapat memberikan bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di cBantul
Pada Tanggal . 07-05- 2008
Lembusan dikivim kepada Yh
Lo Bpk.Bupati Bantul .
20 Ko Kantor Keshanglinmas Kab Bantul An Kepala Bappeda Kabupaten Bantul
300 Ko Dinas P & K. Kab. Baniul Sekretaris
A K Kandep. Agama Kab. Baniul, Ub. Ka Sub Bag Umum
§)

KA MTS Negert Pundong
<

Yang Bersangkutan S
Pertinggal 1 }

Bra. Esti Widjajanti
NIP. 670016997



Daftar Riwayat Hidup

Nama Lengkap : Agus Sariyanto

Tempat Tanggal Lahir : Boyolali, 03 Februari 1984

Alamat Asal : Gumuk Rejo, Kd.Lengkong, Simo Boyolali, Jawa
Tengah

Alamat Di Yogyakarta : Klisat Rt 01, Srihardono, Pundong, Bantul,
Yogyakarta

Riwayat Pendidikan : MI Muhammadiyah Sucen ( 1996)
MTs Filial Sucen ( 1999)
MA Negeri Boyolali 02 ( 2002) .
UIN Sunan Kalijaga ( - )

Pengalaman Organisasi ;- Ketua OSIS MA Negeri Boyolali 02 (2001 )
- Ka.Bid Bola Volley UKM Olah Raga UIN

Su-Ka (2004)

- Sek.Um UKM Olah Raga UIN Su-Ka ( 2005 )
- Bidang Bin.Bang UKM Pramuka UIN Su-Ka (
2005 ) _
- Coordinator Dewan Guru TKA/TPA
Al Munajah ( 2008 )
Nama Orang Tua :
Ayah : Komarudin
Ibu  : Muawanah
Daftar riwayat hidup ini di buat dengan sebenar-benarnya, kepada yang
berkepentingan harap maklum.

Yogyakarta, 28Juli 2008

é i

Agus Sariyanto
NIM 02421182



	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN
	PENGESAHAN SKRIPSI
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTTO
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	ABSTRAK ARAB
	ABSTRAKS
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	BAB I
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Pembatasan Masalah
	D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	1. Tujuan Penelitian.
	2. Kegunaan Penelitian

	E. Telaah Pustaka
	F. Kerangka Teoritik
	1. Tinjauan Media
	2. Tinjauan kosa kata
	3. Media Index Card Match

	G. Hipotesis Penelitian
	H. METODE PENELITIAN
	1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
	2. Waktu Penelitian
	3. Penentuan Sumber Data
	a. Sumber Data
	b. Populasi dan Sampel

	4. Metode Pengumpulan Data
	a. Metode Observasi
	b. Metode Interview
	c. Metode Dokumentasi
	d. Metode Tes

	5. Pengkajian Instrumen
	a. Uji Validitas Intrumen
	b. Uji Reliabilitas Instrumen

	6. Teknik Analisis Data

	I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN.

	BAB II
	A. Gambaran Umum Sekolah
	1. Letak Geografis
	2. Sejarah Berdiri Dan Perkembangannya
	3. Visi dan Misi
	4. Struktur Organisasi
	5. Keadaan Guru dan Siswa.
	6. Fasilitas Sekolah

	B. Gambaran Umum Pembelajaran Bahasa Arab
	1. Program Pengajaran
	2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab
	3. Metode Pengajaran Bahasa Arab.


	BAB III
	A. Deskripsi Data Kelompok Eksperimen Dan Data Kelompok Kontrol
	B. Pelaksanaan Eksperimen
	C. Pengkajian dan Pengujian Instrumen
	D. Analisis Data

	BAB IV
	A. Simpulan
	B. Saran-saran
	C. Kata penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP



